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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk 

perkembangan individu dan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu 

masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pendidiknya. Secara jelas tujuan 

Pendidikan Nasional yang dirumuskan dalam Undang-Undang No.20 tahun 

2003 khususnya pasal 3, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Tujuan pendidikan sebagaimana termuat dalam Undang-Undang tersebut, 

harus dipahami dan disadari oleh setiap pengembang kurikulum. Sebab, 

apapun yang direncanakan dan dikembangkan serta dilaksanakan dalam setiap 

proses pendidikan pada akhirnya harus bermuara pada pengembangan potensi 

setiap anak agar mereka menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, 

memiliki akhlak yang mulia, manusia yang sehat, berilmu, cakap dan lain 

sebagainya.
1
 

                                                 
1
 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Prestasi 

Pustakaraya,2012),h. 13. 
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Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan bangsa. Hal ini tertuang 

dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1), dimana tiap-tiap warga Negara berhak 

untuk mendapatkan pengajaran. Pengajaran bagi setiap warga negara pada 

hakikatnya merupakan upaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa secara maksimal sehingga dengan kemampuannya siswa akan dapat 

memenuhi kebutuhan hidup dan kelak akan digunakan bagi dirinya sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan negara.
2
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989), pendidikan adalah proses 

mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (proses, 

pembuatan dan cara mendidik). Menurut penjelasan pasal 37, Bab X, ayat 1 

Undang-Undang Sindiknas Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan Agama 

dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

Berdasarkan pengertian umum Pendidikan Agama, Dirjen Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam (PAI) yaitu usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam 

melalui kegiatan, bimbingan pengajaran dan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional.
3
 

                                                 
2
 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

3
 M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya,1999), cet.Ke-

I,h.74. 
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Menurut Zakiah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati, mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup. Tayar Yusuf mengartikan Agama Islam 

sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir 

pendidikan Agama islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada 

seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

Mengenai tujuan Pendidikan Agama Islam atau tujuan-tujuan pendidikan 

lainnya di dalamnya mengandung nilai-nilai tertentu sesuai dengan pandangan 

dasar masing-masing yang harus direalisasikan melalui proses yang terarah dan 

konsisten.
4
 

Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Dimana pembelajaran itu sendiri adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, 

                                                 
4
 Abd. Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kompetensi,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet Ke- I,h.130. 
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pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan 

baik.
5
  

Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 

yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana 

perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam 

waktu yang relatif lama karena adanya usaha. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan 

komponen sebagai berikut : 

1. Siswa: seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima dan 

penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

2. Guru: seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan 

peran lainnya, yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar yang efektif. 

3. Tujuan: pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, 

dan afektif) yang diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

4. Materi Pelajaran: segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

5. Metode: cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai 

tujuan. 

                                                 
5
 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana,2009),h.85. 
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6. Media: bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan 

untuk menyajikan informasi kepada siswa. 

7. Evaluasi: cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 

hasilnya.
6
  

Pembelajaran kaitannya dengan pelaksanaan kurikulum 2013 haruslah 

berpusat pada siswa (student oriented center) serta pembelajaran haruslah 

mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Diakui atau tidak, 

bahkan pada zaman modern ini, sebagian besar guru mengajar menggunakan 

metodologi mengajar tradisional. Cara mengajar tersebut bersifat otoriter dan 

berpusat pada guru (teacher oriented). Kegiatan pembelajaran berpusat pada 

guru. Guru memberikan ceramah kepada siswa-siswanya sementara siswa 

hanya mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh 

sehingga sulit menerima materi-materi yang diberikan oleh guru.
7
 

Oleh karena itu suatu proses pembelajaran memerlukan inovasi. 

Diperlukan inovasi dan kreasi pembelajaran untuk penguasaan dan pemahaman  

terhadap materi yang dikelola dan ditampilkan secara professional, dari hati 

dan tanpa paksaan, logis dan menyenangkan serta dipadukan dengan 

pendekatan personal emosional terhadap siswa akan menjadikan proses 

pembelajaran yang ingin dicapai terwujud. Selain itu, pembelajaran juga harus 

                                                 
6
 Muhammad Fathurrohman , Model-model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA,2015),h.20. 
7
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikkulum 2013, (Yogyakarta : 

Ar-Ruuz Media, 2016),h.17. 
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dibuat bervariasi dengan menciptakan suatu strategi pembelajaran yang aktif 

sehingga dalam proses pembelajaran dapat efektif. 

Diantara strategi pembelajaran aktif adalah strategi pembelajaran Learning 

Strats With A Question adalah suatu strategi pembelajaran aktif dalam 

bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya, maka siswa diminta untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih 

dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang 

akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi 

tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta 

dibenarkan secara bersama-sama.
8
  

Untuk lebih meningkatkan siswa untuk aktif dalam bertanya mengenai 

pelajaran, maka dari itu guru dengan memberikan rangsangan atau yang 

disebut stimulasi dalam belajar. Stimulasi menurut kamus psikologi, 

stimulasi=perangsang, pendorong, rangsangan. Stimulasi adalah istilah yang 

digunakan oleh psikologi untuk menjelaskan suatu hal yang merangsang 

terjadinya respon tertentu. Rangsang merupakan informasi yang dapat diindera 

oleh panca indera. 

Stimulasi adalah rangsangan yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pengatahuan anak dalam mengembangkan aktifitas berfikir mengenai segala 

sesuatu yang dierap melalui panca indera.
9
Belajar merupakan akibat adanya 

                                                 
8
 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga,2004),h.46. 
9
 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru, Untuk Guru, 

(Bandung: ALFABETA,2014),h.129. 
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interaksi antara stimulasi dan respon. Seseorang di anggap telah belajar sesuatu 

jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Perubahan tingkah laku 

yang terjadi harus secara sadar. Seseorang dikatakan belajar apabila setelah 

melakukan kegiatan belajar ia menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi 

suatu perubahan. Stimulasi dalam pembelajaran merupakan suatu rangsangan 

yang diberikan kepada siswa agar dapat meningkatkan semangat belajar siswa.  

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari pemberian stimulasi 

dalam belajar  dan kreatifitas pengajar. Pembelajar yang memiliki pemberian 

stimulasi yang  tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi 

stimulasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. 

Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan sikap dan 

kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, 

ditunjang fasilitas yang memadai, ditambah dengan kreatifitas guru akan 

membuat siswa lebih mudah mencapai target belajar. 

Dengan strategi tersebut siswa jadi terstimulasi belajar untuk membaca 

dan memahami tiap bacaaan yang sulit untuk  dimengerti yang akan nantinya 

dapat dipertanyakan. Dimana dengan penggunaan strategi tersebut siswa jadi 

lebih terdorong untuk belajar karena dengan rasa ingin tahu nya yang tinggi 

dengan kata-kata yang sulit dimengerti dalam susatu materi pembelajaran.  

Dalam hal ini pemberian stimulasi belajar dalam strategi pembelajaran 

learning starts with a question dapat dikatakan sebagai daya penggerak atau 

merangsang siswa untuk lebih giat dalam belajar yang dapat menimbulkan, 
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menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat tercapai. 

Di SMP Negeri I Glagah ini memiliki guru yang berkompetensi pedagogik 

yang  berbeda-beda, khususnya pada bidang PAI. Pada proses pembelajaran 

PAI dilakukan di masjid dan untuk bisa mengefektifkan belajar siswa, dimana 

guru PAI ini sendiri dalam mengajar masih dengan menggunakan metode 

ceramah dalam proses pembelajaran. Disamping itu, untuk sekarang guru 

untuk dituntut lebih profesional dalam kegiatan belajar mengajar yang 

melibatkan siswa harus aktif. Dan untuk itu penggunaan strategi pembelajaran 

aktif dan inovasi learning strats with a question pada pembelajaran PAI supaya 

siswa tidak merasa bosan atau jenuh pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dari kalimat diatas, penulis beranggapan bahwa strategi pembelajaran ini 

adalah salah satu strategi pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Glagah. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti dan menelaah tentang  

strategi pembelajaran  learning starts with a question dan stimulasi belajar yang 

akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Glagah. Penulis menuangkan dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Strategi Pembelajaran Learning 

Starts With A Question dan Stimulasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Glagah”. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah pelaksanaan strategi pembelajaran Learning Starts With A 

Question pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Glagah ? 

2. Bagaimana stimulasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Glagah ? 

3. Bagaimana korelasi antara strategi pembelajaran Learning Starts With A 

Question dan stimulasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Glagah ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan strategi pembelajaran Learning Starts 

With A Question dan stimulasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Glagah. 

2. Untuk mendiskripsikan stimulasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Glagah. 

3. Untuk mengukur korelasi antara strategi pembelajaran Learning Starts 

With A Question dan stimulasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Glagah. 

D. Kegunaan  Penelitian  

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini antara lain:   

1. Bidang akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi  tambahan referensi ilmu 

pengetahuan khusus dalam masalah pembelajaran Learning Starts With A 
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Question sebagai salah satu strategi pembelajaran dan stimulasi belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Glagah.  

2. Bidang social-praktis  

a) Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran dalam pelaksanaan strategi pembelajaran dan stimulasi 

belajar. 

b) Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam penelitian ini dapat 

memberi wacana mengenai inovasi strategi pembelajaran dan stimulasi 

belajar yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

c) Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai sumbangan perpustakaan untuk dijadikan bahan 

manfaat atau guna menambah wawasan pengetahuan terutama 

mengenai strategi pembelajaran dan stimulasi belajar. 

E. Penelitian Terdahulu 

Judul yang peneliti temukan di dalam penulusuran opac, berjudul : 

“Pengaruh Learning Start With A Question Terhadap Keberhasilan Belajar 

Siswa pada mata pelajaran akhlak di Madrasah Diniyah Miftahul Huda 

Tambak Rejo Waru.” Oleh : M. Mubashir (2011). 

Dapat ditegaskan bahwa terdapat pengaruh yang kuat  antara strategi 

learning starts with a question pada keberhasilan siswa pada mata pelajaran 

akhlak di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Tambak Rejo Waru. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, permasalahan tersebut diatas akan dibatasi pada hal-hal tersebut 

dibawah ini : 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII di sekolah SMP Negeri I Glagah. 

2. Strategi Learning Starts With A Question. 

3. Stimulasi belajar siswa. 

4. Bidang studi Pendidikan Agama Islam.  

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional  

Diberikan oleh peneliti dan sekaligus memberikan penjelasan tentang cara 

mengukur masing-masing variabel penelitian yang meliputi : 

1. Korelasi  

Korelasi dapat diartikan sebagai hubungan. Namun ketika 

dikembangkan lebih jauh, korelasi tidak hanya dipahami sebatas 

pengertian tersebut. Korelasi merupakan salah satu teknik analisis 

dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua 

variabel yang bersifat kuantitatif. Hubungan dua variabel tersebut 

dapat dapat terjadi karena adanya hubungan sebab akibat atau dapat 

pula terjadi karena kebetulan saja.
10

 

 

 

 

                                                 
10

 Richard Dunne, Pembelajaran Efektif (Terjemahan), (Jakarta : Grasindo),h.23. 
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2. Strategi Pembelajaran Learning Starts With A Question  

a. Strategi  

 Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan Istilah strategi sering digunakan dalam banyak 

konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Dalam konteks 

pengajaran strategi bisa diartikan sebagai suatu pola umum tindakan 

guru-siswa dalam manifestasi aktivitas pengajaran.
11

  

b. Pembelajaran  

 Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 

belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 

belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan 

baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama karena adanya 

usaha.
12

 

c. Learning Starts With A Question  

 Learning Strats With A Question (pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan) adalah pembelajaran aktif yang dilakukan dengan 

metode tanya jawab untuk memulai pembelajaran.
13

 

 Jadi, dari penjelasan istilah diatas strategi pembelajaran Learning 

Starts With A Question adalah sebagai suatu pola umum tindakan 

guru-siswa dalam manifestasi aktivitas pengajaran, dimana untuk 

                                                 
11

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia,2010), h.10.  
12

 Muhammad Fathurrohman , Model-model Pembelajaran Inovatif,h.20. 
13

 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif,h.46. 
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strategi yang di pilih yaitu strategi pembelajaran Learning Starts 

With A Question dimana strategi tersebut adalah termasuk strategi 

pembelajaran aktif dan inovatif yang dilakukan dengan metode tanya 

jawab untuk memulai sebuah pelajaran di dalam kelas.  

3. Stimulasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

a. Stimulasi  

Stimulasi adalah rangsangan yang dapat mempengaruhi 

kemampuan pengatahuan anak dalam mengembangkan aktifitas berfikir 

mengenai segala sesuatu yang dierap melalui panca indera.
14

 

b. Belajar  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
15

 

Jadi, dalam penjelasan diatas stimulasi dalam pembelajaran 

merupakan suatu rangsangan yang diberikan kepada siswa agar dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus 

mampu memilih rangsangan yang baik dan mampu memberi rangsangan 

yang baik. 

4. Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

                                                 
14

 Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru, Untuk Guru,h.129. 
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 Slameto,Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),h.2. 
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mengamalkan agama islam melalui kegiatan, bimbingan pengajaran dan 

atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 

lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional 

Dari beberapa definisi istilah di atas, maka yang dimaksud dengan 

korelasi antara strategi pembelajaran learning starts with a question dan 

stimulasi belajar siswa adalah suatu usaha pembelajaran aktif yang 

dilakukan dengan metode tanya jawab untuk memulai sebuah pelajaran 

dan inovasi yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengarahkan siswa 

dengan suatu dorongan dasar yang dapat merangsang atau menggerakkan 

seseorang untuk bertingkah laku dalam proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara eksternal pada siswa, khususnya dalam bidang pendidikan agama 

islam. 

H. Sistematika Pembahasan 

Berikut pokok pembahasan yang penulis ketengahkan dalam penelitian 

kali ini adalah tentang permasalahan pokok mengenai Korelasi Antara Strategi 

Learning Starts With A Question dan  Stimulasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP Negeri I Glagah. 

Bab pertama pendahuluan yang meliputi: a) Latar Belakang Masalah b) 

Rumusan Masalah  c) Tujuan Penelitian  d) Kegunaan  Penelitian  e) Penelitian 

Terdahulu f) Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian g) Definisi 

Operasional h) Sistematika Pembahasan. 
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Bab kedua pembahasan merupakan landasan teori yang meliputi 

pembahasan tentang A. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran Learning 

Strats With A Question  yang meliputi: 1) konsep belajar mengajar, 2) 

Pengertian Strategi Pembelajaran Learning Strats With A Question, 3) 

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Learning Strats With A Question, 4) 

Kelebihan dan kekurangan Strategi Pembelajaran Learning Strats With A 

Question. B. Tinjauan tentang Stimulasi Belajar siswa yang meliputi: 1) 

Pengertian Stimulasi Belajar. 2) Bentuk-bentuk pemberian stimulasi belajar. C. 

Tinjauan tentang mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) meliputi: 1) 

Pengertian Pendidikan Agama Islam, 2) Tujuan Pendidikan Agama Islam, 3) 

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam, D. Korelasi Antara strategi 

pembelajaran Learning Strats With A Question dalam meningkatkan stimulasi 

belajar. E. Postulat dan Hipotesis Penelitian. 

Bab ketiga tentang metode penelitian yang mencakup : A). Jenis dan 

rancangan penelitian. B). Variabel, indikator, dan instrumen penelitian. C). 

Populasi dan sampel. D). Teknik pengumpulan data. E). Teknik analisis data 

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari 

keseluruhan bab, yang meliputi: A). Deskripsi data. B). Sajian data C). Analisis 

Data dan Pengujian hipotesis. 

Bab kelima penutup hasil rangkuman dari semua bab yang meliputi: a) 

Simpulan, dan b).Saran 

 

 


